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KATA PENGANTAR 

 
Bismillahirrohmanirrahim 

Alhamdulillahirobbilalamin, puji syukur ke hadlirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Dasar (SENADA) Pertama tahun 2019 dengan tema “Sinergitas Pendidikan Dasar 

dan Revolusi Industri 4.0 dalam Mengembangkan Karakter dan Motorik Generasi Milenial” pada 

tanggal 28 September 2019 dapat terwujud. Tema tersebut dipilih dengan alasan untuk memberikan 

perhatian dunia akademik tentang pentingnya pendidikan karakter dan motorik anak dalam 

menghadapi era teknologi dalam revolusi industri 4.0.  

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan 

dasar, namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas, sehingga 

tidak dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. Atas dasar tersebut, SENADA ini menjadi 

salah satu ajang bagi para akademisi nasional untuk mempresentasikan penelitiannya, sekaligus 

bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian, serta mengembangkan kerjasama yang 

berkelanjutan. 

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai bidang ilmu dari seluruh Indonesia, yang telah 

membahas berbagai bidang kajian dalam bidang pendidikan dasar dalam rangka memberikan 

pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi revolusi industri 4.0. 

Artikel yang terkumpul dari para akademisi tersebut kemudian dihumpun dalam satu prosiding. Buku 

prosiding tersebut memuat sejumlah artikel hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para pakar, 

praktisi, dan mahasiswa pendidikan dasar baik di sekolah maupun di perguruan tinggi yang 

dikumpulkan dan ditata oleh tim panitia seminar nasional pendidikan dasar tersebut. Oleh karena itu, 

dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ketua STKIP Al Hikmah, Bapak Mohammad Zahri, M.Pd. yang telah memfasilitasi semua 

kegiatan seminar nasional pendidikan dasar ini. 

2. Bapak/Ibu dosen dan mahasiswa segenap panitia seminar nasional pendidikan dasae, yang 

telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan ini.  

3. Bapak/Ibu dosen, Bapak/Ibu guru, dan mahasiswa penyumbang artikel hasil penelitiannya 

dalam kegiatan ini.  

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk kepentingan 

pengembangan ilmu, pendidikan, dan teknologi. Di samping itu, diharapkan juga dapat menjadi 

referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.  

Terakhir, tiada gading yang tak retak. Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran 

dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding ini. 

 

Surabaya, 28 September 2019 

 

Bina Guru 

STKIP Al Hikmah 
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ANALISIS KETERAMPILAN SOSIAL ANAK TUNAGRAHITA RINGAN DI SEKOLAH DASAR 

INKLUSI 

Melik Budiarti1 & Candra Dewi2 

Universitas PGRI Madiun1,2   

melik@unipma.ac.id 

  

ABSTRAK 

Keterampilan sosial sangat diperlukan untuk siswa di sekolah maupun dalam lingkungan 

sosialnya karena mendukung interaksi antara teman, guru dan dalam lingkungan sosial yang lebih 

luas. Ada beberapa aspek yang mempengaruhi keterampilan sosial yang salah satunya berhubungan 

dengan kemampuan social kognitif. Siswa tunagrahita ringan mempunyai karakteristik kemampuan IQ 

antara 55 sampai dengan 70 dan kemampuan adaptif yang terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mempetakan keterampilan sosial anak tunagrahita ringan di sekolah dasar 

inklusi  yang berdampak pada kemampuan anak dengan proses belajar mengajar di sekolah maupun 

berhubungan dengan interaksinya dengan teman sebaya dan lingkungan sekolah. Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Inklusi. Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2019/2019 dalam jangka waktu 

selama 7 bulan yaitu dari bulan April sampai dengan bulan November. Subjek penelitian siswa 

tunagrahita ringan. Berdasarkan data yang dikumpulkan bahwa siswa tunagrahita ringan mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya baik dalam sekolah maupun di rumah. Siswa 

tunagrahita cenderung pasif dalam bertinteraksi. 

 

Kata kunci: keterampilan sosial, tunagrahita, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Sebagai mahkluk sosial, keterampilan 

sosial adalah periha lyang berperan penting 

dalam bermasyarakat. Karena kodrat manusia 

sebagai mahkluk sosial, individu akan selalu 

berhubungan dengan orang lain dalam 

segala segi kehidupannya. Keterampilan sosial 

diperlukan pada saat individu melakukan 

interaksi sosial dengan individu yang lain. suatu 

ionteraksi bisa terjadi apabila ada komunikasi 

yang terjalin anatara individu dengan individu, 

individu dengan kelompok atau kelompok 

dengan kelompok. Interaksi sosaial adalah 

suatu jalinan yang dinamis yang 

menghubungkan antara individu dengan 

individu lain, kelompok dengan kelompok lain, 

ataupun individu dengan suatu kelompok 

tertentu. (Basrowi, 2014). 

Keterampilan sosial didefinisikan sebagai 

perilaku menguntungkan membuat individu 

untuk melakukan interaksi dengan indivdu 

yang lain melalu cara yang efektif dan 

mendapatkan reaksi positif dan menghindari 

reaksi negatif (Elliott 2001). Sehingga dapat 

diartikan bahwa keterampilan sosial adalah 

suatu istilah yang berhubungan dengan 

kegiatan melakukan interaksi dengan 

lingkungan sosialnya. Merujuk pada pendapat 

Samanci (2010) yang menelaskan bahwa 

keterampilan sosial adalah bagian dari 

kemampuan yang diperlukan dalam 

melakukan komunikasi atau berinterakdi 

dengan sosial dan dapat melakukan adaptasi 

dengan lingkungannya. Sedangkan 

keterampilan Sosial (Social Skills) menurut 

Cartledge dan Milburn (1995) adalah 

kemampuan idnividu dalam melakukan 

kegiatan interaksi dengan individu lain dan 

diiringi dengan memapuan dalam 

pemecahan masalah.  Keterampilan sosial 

terlihat dalam sikap dan perilaku sehari-hari, 

misalnya dalam hal berinteraksi, beradaptasi, 

keikutsertaan dalam kelompok kegiatan, 

kemampuan dalam memecahkan masalah 

dan kemampuan untuk berkembang dalam 

kehidupan bermasyarakat. Unsur dalam 

keterampilan sosial adalah adanya interaksi 

sosial antar individu. Interaksi sosial diartikan 

sebagai hubungan antar seseorang dengan 

orang lain, seseorang dengan kelompok, atau 

kelompok dengan kelompok. (Basrowi: 2014).  

Keterampilan sosial sangat diperlukan 

untuk siswa di sekolah maupun dalam 

lingkungan sosialnya karena mendukung 

interaksi antara teman, guru dan dalam 

lingkungan sosial yang lebih luas (Mazurik 

Charles & Stefanou, 2010). Keterampilan sosial 

ini dikelompokkan menjadi enam kategori (L. K. 

Elksnin & Elksnin, 1998) (1) Interpersonal 

behaviors meliputi keterampilan ―pertemanan 

persahabatan‖, (2) Peer-pleasing social 

skillsadalah keterampilan sosial yang 

menyenangkan teman (dihargai dan 

menghargai) teman sekelas, (3) Teacher-

pleasing social skills merupakan ketrampilan 

yang berhubungan dengan keberhasilan di 

sekolah, (4) Self-related behaviors keterampilan 

ini memungkinkan siswa menilai situasi sosial 

dan memilih keterampilan yang sesuai, (5) 

Assertiveness skillsmerupakan keterampilan 

untuk mengekspresikan kebutuhannya, (6) 

Communication skills merupakan keterampilam 

komunikasi atau bereaksi terhadap 

pembicaraan.  

Ada beberapa aspek yang 

mempengaruhi keterampilan sosial menurut 

Davis dan Forsythe (1983) antara lain: (1) 

keluarga, anak yang mendapatkan kepuasan 

psikis dalam keluarga dapat dengan mudah 

mengebangkan ketrampilan sosialnya. (2) 

Kondisi dari dalam diri siswa antara lain 

kemampuan sosial kognitif, temperamen dan 

regulasi emosi. (3) Lingkungan, pemahaman 

terhadap lingkungan sosialnya. (4) 

Kepribadian, peran orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai yang menghargai 

harkat dan martabat orang lain. 

Karakteristik dasar siswa tunagrahita 

adalah kurangnya keterampilan sosial dan 

perilaku sosialtidak pantas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Beheshtifar &Norozy  (2013) 

keterampilan sosial anak tunagrahita 

menyebabkan anak sulit beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya atau menimbulkan 

perilaku antisosial yang dan menyumbang 

prediksi utama faktor kehilangan pekerjaan. 

Akibatnya perlu dilakukan identifikasi kekuatan 

dan kelemahan siswa tunagrahitaringan dari 

berbagai bidang keterampilan sosialnya. 

Dengan mengetahui pemetaan kelemahan 

dan kekuatan keterampilan sosial siswa 

tunagrahita ringan memudahkan guru dalam 

melakukan intervensi untuk meningkatkan 

keterampilan sosial siswa sehingga siswa dapat 

bertahan dalam lingkungan sosialnya baik di 

tingkat sekolah yang berhubungan dengan 

kegiatan belajaar mengajar maupun 

lingkungan yang lebih luas. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan deskriptif kualitatif 

diugunakan dalam melaksanakan penelitian.  

Pada penelitian yang dilaksanakan ini tidak 

adanya perlakuan atau treatment kepada 

variabel penelitian. Semua variabel yang ada 

pada penelitian berlangsung apa adanya 

tanpa adanya manipulasi dari peneliti. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 

dari keterampilan sosial siswa tunagrahita 

ringan yang ada di sekolah inklusi.  

Subjek yang digunakan adalah kepala 

sekolah, guru kelas  dan siswa yang berada 

disekitar responden, orang tua siswa 

tunagrahita dan siswa tunagrahita itu sendiri. 

Instrumen yang digunakan adalah peneliti itu 

sendiri. Karena peneliti adalah instrumen 

penelitian maka seorang peneliti harus 

menguasai metode penelitian, mempunyai 

wawasan untuk melakukan penelitian, dan 

tingkat kesiapan peneliti itu sendiri. Pada 

penelitian ini, data yang digunakan adalah 

berupa data murni tanpa ada modifikasi dari 

peneliti, sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer, dan penelitian ini lebih 

banyak menggunakan teknik penguumpulan 

data berupa observasi, wawancara secara 

mendalam, dan dikumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis yang 

mengadopsi dari Miles dan Huberman yang 

terdiri dari reduksi data, penyaian data dan 

verifikasi atau penraikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Siswa tunagrahita mendapatkan 

perlakuan yang berbeda dari guru. Pada 

sekolah tempat kami melakukan penelitian, 

guru kelas selain memberikan pembelajaran 

terhadap siswa yang normal juga harus 

membimbing siswa tunagrahita yang ada 

dikelasnya. Dalam pembelajaran di kelas, 

siswa tunagrahita mengikuti pembelajaran 

bersama dengan teman-teman yang lain. 

Namun, dalam pembelajaran dia cenderung 

pasif. Pada pembelajaran, guru menggunakan 

beberapa metode pembelajaran untuk 

mempermudah siswa dalam belajar. Salah 

satu metode yang digunakan adalah metode 

tanya jawab. Ketika siswa tunagrahita 

diberikan pertanyaan yang sederhana oleh 

guru, siswa tersebut hanya diam. Namun, guru 

berusaha membantu siswa dengan meminta 

siswa menirukan ucapan guru. Siswa 

tunagrahita ringan dapat menirukan apa yang 

diminta oleh guru meskipun dengan suara 

yang lemah dan terdengar ragu-ragu. Teman-

teman yang ada dikelas berusaha untuk 

membantu siswa tunagrahita dan mereka 

menyadari bahwa siswa tunagrahita 

memerlukan perhatian dan bantuan mereka. 

Selain itu guru juga menggunakan metode 

diskusi, hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 

berinteraksi dengan teman dan pembelajaran 

akan lebih menyenangkan. Pada kegiatan 

disuksi siswa tunagrahita diikutkan dalam satu 

kelompok yang telah dibuat. Siswa tersebut 

juga diberi pembagian tugas oleh teman satu 

kelompoknya. Setelah guru memberikan 

penjelasan mengenai tata cara berkelompok 

secara klasikal, kemudian guru mendatangi 

siswa tunagrahita dan memberikan penjelasan 

secara individual mengenai tata cara 

berkelompok. Dalam kegiatan diskusi siswa 

tunagrahita masih cenderung aktif meskipun 

sesekali dibantu oleh temannya. Ketika dia 

mengalami kesulitan, enggan bertanya 

kepada guru dan teman-temannya.  

Komunikasi antara AS dan ibunya juga 

tidak berjalan dengan lancar. AS banyak diam 

daripada menjawab. Ibunya banyak bertanya 

kepada AS, namun AS tidak menjawab. 

Namun, ibunya tetap berusaha memahami 

apa yang diinginkan oleh anaknya. Ayah AS 

jarang di rumah sehingga interaksi antara AS 

dengan ayahnya juga jarang.  

Dalam kegiatan bermain di rumah, AS 

memiliki banyak mainan yang bisa d gunakan 

ketika di rumah. Ibunya menyadari anaknya 

memiliki keterbelakangan dan kesulitan untuk 

melakukan interaksi dengan teman-temannya, 

sehingga ibunya membelikan banyak mainan 

supaya dia tidak bosan di rumah. Mainan yang 

ada seperti berbagai macam boneka, lego, 

mainan memasak dan lain-lain. AS jarang 

untuk main di luar rumah. AS hanya mau pergi 

bermain keluar rumah apabila dengan 

tetangganya yang masih TK. Dalam bermain 

dengan temannya di luar rumah, tidak banyak 

interaksi yang terjadi. Mereka olah bermain 

sendiri-sendiri namun dilakukan secara 

bersamaan. Permaianan hanya dilakukan di 

sekitar rumah AS karena AS tidak bersedia 

untuk bermain jauh dari rumahnya.  

 

SIMPULAN  

Pada penelitian yang telah 

dilaksanakan keseimpulannya adalag siswa 

tunagrahita memiliki gangguan dalam 
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melakukan komunikasi. Gangguan komunikasi 

tersebut akan mempengaruhi keterampilan 

sosial siswa. Gangguan komunikasi siswa 

mental retardasi meliputi gangguan 

komunikasi reseptif dan ekspresif. Pada 

gangguan reseptif ini terlihat bahwa 

responden tidak dapat menjawab ketika 

ditanya oleh seseorang hal ini menunjukkan 

bahwa responden tidak memahami 

pertanyaan yang diberikan. Selain itu juga 

mengalami gangguan ekspresif yang 

ditunjukkan dengan responden tidak dapat 

mengungkapkan apa yang ada dalam 

pikirannya melalui perkataan. Hal seperti ini 

membuat responden kesulitan melakukan 

komunikasi dan bertinteraksi dengan orang 

lain. 

Saran yang diberikan peneliti setelah 

diadakan penelitian ini antara lain, untuk pihak 

sekolah sebaiknya diberikan bimbingan khusus 

kepada siswa tunagrahita ringan dalam 

melakukan pembelajaran selain itu diberikan 

pula keterampilan khusus yang bisa digunakan 

siswa sebagai bekal dalam hidupnya kelak. 

Untuk orang tua, sebaiknya orang tua terus 

memberikan perhatian khusus kepada anak 

tunagrahita, terutama dalam hal keterampilan 

sosial. Karena keterampilan sosial penting bagi 

anak untuk dapat bersosialisasi dengan 

lingkungannya sehingga dia dapat hidup 

berdampingan dengan masyarakat yang lain. 
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